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Abstrak 

Tujuan studi: Untuk mengetahui Hubungan Stress Kerja dengan Keluhan Low Back Pain Pada Operator Alat Berat.  

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dilakukan kepada Operator Alat Berat di PT. Kutai 

Bara Abadi. Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional dimana variabel dependen dan variabel independen diukur 

dalam satu waktu yang sama atau saat bersamaan. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis bivariat dengan uji 

statistik yaitu uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stress kerja dengan keluhan low back 

pain pada operator alat berat dengan nilai p-value = 0.039 < 0.05.  

Manfaat: Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau bahan evaluasi terkait penanganan 

stress kerja, dapat membantu pekerja untuk meminimalkan resiko terjadinya keluhan low back pain, sebagai bahan 

referensi dan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai acuan atau pembanding antara 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian selanjutnya. 

 

  Abstract 

Purpose of study: To find out the relationship between work stress and complaints of low back pain in heavy equipment 

operators. 

Methodology: This study uses a quantitative approach, which was carried out on Heavy Equipment Operators at PT. Kutai 

Bara Abadi. This study uses a cross sectional design where the dependent variable and the independent variable are 

measured at the same time or at the same time. The analysis in this study used bivariate analysis with statistical tests, 

namely the Chi Square test with a 95% confidence degree (α = 0.05). 

Results: The results of this study indicate a significant relationship between work stress and complaints of low back pain 

on heavy equipment operators with p-value = 0.039 < 0.05. 

Applications: The results in this study are expected to be used as input or evaluation material related to handling work 

stress, can help workers to minimize the risk of low back pain complaints, as reference material and to increase scientific 

knowledge and can be used as a reference or comparison between research conducted will be carried out by researchers 

with further research. 

 

Kata Kunci: Stress Kerja, Keluhan Low Back Pain, Operator Alat Berat  

 

1. PENDAHULUAN 

Perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan kerja adalah hal yang perlu diperhatikan oleh 

manajemen perusahaan untuk menciptakan suasana kerja yang aman, nyaman dan untuk peningkatan produktivitas. 

Manusia tidak hanya sebagai alat produksi tetapi juga sebagai aset perusahaan yang sangat penting. Oleh sebab itu, tenaga 

kerja harus diperhatikan dan dilindungi keselamatan serta kesehatannya baik dari kecelakaan kerja ataupun  penyakit 

akibat kerja (Ningsih & Ferijani, 2019).  
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Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau lingkungan kerja (PERPRES, 2019).  

Salah satu penyakit yang menjadi keluhan umum adalah low back pain (LBP). Keluhan ini terjadi karena adanya gangguan 

pada sistem muskuloskeletal, gangguan psikologis serta mobilisasi yang salah. (Puspitasari & Rindu, 2017).  

 

Prevalensi kejadian low back pain di dunia pada tiap tahunnya sangat bervariasi, mencapai 15 – 45%. Di inggris, 17,3 juta 

orang pernah mengalami nyeri punggung dan 1,1 juta diantaranya mengalami kelumpuhan karena nyeri punggung 

(Harahap et al., 2018). Jumlah penderita low back pain di Indonesia belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan 

sekitar 7,6% sampai 37% kasus (Satriadi et al., 2018). 

Rata – rata orang dewasa pada usia kerja adalah kelompok yang paling rentan mengalami keluhan low back pain. Beban 

keseluruhan low back pain yang disebabkan dari risiko ergonomis ditempat kerja yang tidak sesuai sekitar 21,8 juta yang 

diukur melalui The Disability Adjusted Life Year (DALY) pada tahun 2010. Dari jumlah tersebut, prevalensi pada pria 

sebesar 13,5 juta dan wanita sebanyak 8,3 juta (Fatoye et al., 2019). 

Faktor risiko terjadinya low back pain diantaranya IMT, durasi kerja, posisi kerja, dan faktor psikologi. Meskipun sikap 

atau posisi tubuh dapat memperparah rasa sakit, namun beban psikologis seperti stress emosional dapat menyebabkan 

ketegangan fisik yang menimbulkan rasa nyeri pada kepala, bagian atas bahu, serta punggung bawah (Arumsari et al., 

2016). 

Kriteria diagnosis low back pain adalah adanya keluhan nyeri, pegal, panas atau kram pada punggung bawah yang tanpa 

disertai dengan kelainan neurologis (Wulandari et al., 2017). Salah satu faktor yang menimbulkan keluhan low back pain 

yaitu faktor psikologis yang disebabkan oleh stress akibat kerja. Stress dapat muncul apabila seseorang kurang mampu 

untuk menyesuaikan antara keinginan dengan kenyataan yang ada (Massie et al., 2018). Stress dan ketengangan dapat 

berasal dari berbagai hal seperti tekanan di tempat kerja atau beban pekerjaan (Arumsari et al., 2016). 

Dalam Makhbul (2013), WHO memperkirakan stress kerja akan menjadi ancaman utama bagi kesehatan manusia pada 

tahun 2020 (Budiyanto et al., 2019). Berdasarkan studi yang dilakukan di Prancis, 10% - 40% mengalami stress kerja dan 

sepertiga dari mereka mengalami stress psikososial kronis yang parah. Sekitar 2% dari populasi pekerja yang disebabkan 

stress akibat kerja dapat mempengaruhi intensitas penyakit seseorang (Sara et al., 2018). Stress kerja tidak hanya 

menyebabkan penurunan kemampuan kerja dan gangguan kesehatan mental tetapi juga mengakibatkan gangguan fungsi 

fisik seseorang (Lu et al., 2017).  

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki sekitar 625 sektor pertambangan batubara, salah satunya adalah PT. Kutai Bara 

Abadi dengan jumlah 45 operator. Kondisi perusahaan ini mengalami perubahan dengan jumlah karyawan yang berkurang 

selama pandemi, yang mengakibatkan adanya PHK pada karyawan yang dapat meningkatkan beban kerja sehingga 

menimbulkan stress kerja. Adanya beban kerja yang berat pada operator yang mempunyai kewajiban kerja selama 11 jam 

sehari menuntut operator untuk memiliki fisik yang prima. Kondisi lingkungan fisik yang buruk, serta faktor pekerjaan 

akan berdampak pada timbulnya stres kerja (Permadi & Prajitno, 2018). 

Perusahaan ini memiliki beberapa sektor kerja, salah satunya adalah pekerjaan operator dengan berbagai jenis.  Operator 

adalah orang yang bertugas untuk mengoperasikan alat berat yang memiliki resiko besar terkena low back pain karena 

mengoperasikan alat dengan posisi duduk dalam waktu yang lama. Operator merupakan tiang penentu bahan baku industri 

karena secara langsung bertindak sebagai media pengambil batubara. Perusahaan menerapkan standarisasi kerja yang 

tinggi kepada operator guna meningkatkan kuantitas bahan baku produksi (Permadi & Prajitno, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa operator diketahui bahwa mereka memiliki keluhan nyeri 

punggung bawah saat bekerja mengoperasikan alat berat. Kondisi operator didalam unit sendiri tidak terlihat ergonomis 

karena posisi kepala cenderung menghadap ke depan dan tempat duduk belum mendukung operator untuk bekerja dengan 

nyaman. 

Dalam penelitian (Prabowo, 2020) stress kerja dapat disebabkan oleh  kondisi lingkungan kerja dan jenis pekerjaan yang 

memerlukan tingkat konsentrasi tinggi. Dimana area pertambangan yang berbahaya karena adanya interaksi antara unit 

kendaraan besar dengan operator, serta manajemen perusahaan yang mengharuskan pekerja tambang melakukan pekerjaan 

secara maksimal dan prosedur yang ketat sehingga dapat menyebabkan tekanan yang dapat menimbulkan stress kerja.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan Stress Kerja dengan keluhan Low Back Pain  pada Operator Alat Berat.  

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain Cross Sectional dimana variabel dependen dan variabel 

independen diukur dalam satu waktu yang sama atau saat bersamaan (Simanihuruk, 2018). Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh operator alat berat yang bekerja di PT. Kutai Bara Abadi yang berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan 

sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Total Sampling, menurut Sugiyono (2007) Total  
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sampling  adalah  teknik  pengambilan  sample dimana jumlah sample sama dengan jumlah populasi. Alasan mengambil 

teknik ini karena jumlah populasi yang kurang dari 100 sehingga seluruh populasi dijadikan sample penelitian (Nafi’ah, 

2018). 

Instruemen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari pertanyaan karakteristik responden, 

variabel independen dan dependen penelitian yaitu Stress Kerja dan keluhan Low Back Pain. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah stress kerja dimana kuesioner ini bertujuan untuk melihat tingkatan kategori stress kerja yang diukur 

menggunakan kuesioner OSI-R (Occupational Stress Inventory – Revised Edition) dengan 25 pertanyaan, yang mempunyai 

5 penilaian yaitu: 1. Tidak pernah, 2. Jarang, 3. Kadang-kadang, 4. Sering, dan 5. Selalu. Adapun pengkatagorian stress 

kerja terbagi menjadi 3, diantaranya : 25-58 Stress Ringan, 59-92 Stress Sedang dan 93-125 Stress Berat menurut Osiphow 

(1998) dalam (Purwaningtyas, 2019). 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah keluhan Low Back Pain diukur dengan menggunakan kuesioner 

Modified Oswestry Low Back Pain Disability Questionnaire dengan 5 pertanyaan yang berkaitan dengan tentang aktivitas  

sehari-hari yang mungkin menjadi gangguan atau hambatan pada pekerja yang mengalami Low Back Pain (LBP) yang 

masing – masing pertanyaan memiliki nilai 0-5, sehingga jumlah maksimal nilai keseluruhan adalah 25 poin. Jika 5 

pertanyaan dapat diisi, maka cukup langsung menjumlah seluruh skor kemudian dibagi 25 dan dikalikan 100%. Hasil dari 

data yang diperoleh kemudian akan dikatagorikan dengan hasil  apabila  hasil akhir ≤ 20% : Tidak Mengalami dan apabila 

hasil akhir > 20% : Mengalami menurut Longan dkk, 2010 dalam (Bilondatu, 2018). 

Analisis data mencakup analisis univariat dan analisis bivariat yang menggunakan uji Chi  Square  dengan  tingkat  

kepercayaan 95% (α=0.05).  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Analisis Univariat 

 

Tabel 1 :  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, Stress Kerja dan 

Keluhan Low Back Pain pada Operator Alat Berat 

Variabel 
Responden 

N % 

Umur (Tahun) 

25-29 

30-34 

35-39 

40-44 

45-49 

55-59 

 

9 

6 

15 

10 

4 

1 

 

20.0 

13.3 

33.3 

22.2 

8.9 

2.2 

Total 45 100.0 

Jenis Kelamin   

Laki- laki 

Perempuan 

43 

2 

95.6 

4.4 

Total 45 100.0 

Pendidikan Terakhir   

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

4 

6 

24 

4 

7 

8.9 

13.3 

53.3 

8.9 

15.6 

Total 45 100.0 

Stress Kerja 

Stress Ringan 

Stress Sedang 

Stress Berat 

  

0 

14 

31 

0 

31.1 

68.9 

Total 45 100.0 
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Sumber: Data Primer 2021 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa, sebagian besar operator berada pada kategori tingkat stress berat sebanyak 31 

orang (68.9%) dan pada tingkat stress sedang sebanyak 14 orang (31.1%). Sedangkan mayoritas operator mengalami 

keluhan low back pain sebanyak 30 orang (66.7%) dan yang tidak mengalami keluhan low back pain sebanyak 15 orang 

(33.3%). 

 

3.2 Stress Kerja pada Operator Alat Berat 

 

Menurut Handoko (2001), stress merupakan kondisi ketegangan yang dapat mempengaruhi emosi, pola pikir dan kondisi 

seseorang. Stress yang berlebihan dapat mempengaruhi keadaan seseorang dalam menghadapi lingkungan. Stress dapat 

berasal dari asumsi yang disimpulkan dari perilaku, psikologikal dan somatik merupakan hasil ketidakcocokan antar 

orang (pribadi, kemampuan, dan tutur katanya) serta lingkungan yang kurang kondusif (Asih et al., 2018). 

 

Sedangkan stress kerja adalah sebuah respon yang dimiliki sesorang ketika dihadapkan pada tuntutan dan tekanan 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan seseorang dimana orang tersebut ditekan untuk 

menantang kemampuan mereka dan cara mengatasinya (Ilić et al., 2017).  

 

Hal ini menunjukkan bahwa operator yang merasakan stress berat lebih banyak karena kurangnya pemenuhan kebutuhan 

psikologis yang disebabkan oleh pekerjaan yang menjadi rutinitas sehari – hari sehingga dapat membuat operator merasa 

stress karena berada di lingkungan pertambangan dalam waktu yang lama, jalur yang sulit diakses dan cukup jauh untuk 

menuju perkotaan membuat pekerja lebih memilih untuk berada di lingkup pertambangan (mess) saat day off sebelum 

cuti berlangsung, dan kendala jaringan yang buruk juga dapat membuat operator merasa jenuh karena sulit untuk 

menghubungi keluarga serta tidak adanya hiburan. 

 

Selain itu, kebutuhan biologis yang tidak terpenuhi juga dapat membuat seseorang merasa stress. Menurut Undang-

Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, terutama kesehatan reproduksi yang merupakan sehat secara fisik, 

mental, dan sosial secara utuh, tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan yang berhubungan dengan sistem dan 

proses reproduksi laki-laki maupun perempuan. Dengan mayoritas laki-laki usia produktif membuat mereka sulit untuk 

memenuhi kebutuhan biologisnya, hal ini juga dapat berpengaruh pada kesehatan seseorang. 

 

Menurut Seksolog Dr. Boyke, pria yang mengalami hambatan dalam pelepasan hasrat seksualnya dapat mengakibatkan 

perilaku seksual yang tidak normal dan beresiko untuk terjadinya kanker prostat (Efendi & Rusdiana, 2021).  

 

3.3 Keluhan Low Back Pain 

Low Back Pain merupakan gangguan pada daerah punggung bagian bawah yang bersumber dari daerah spinal , otot, saraf 

dan struktur lainnya disekitar daerah tersebut. Nyeri ini dapat dirasakan saat melakukan aktivitas fisik yang kurang baik 

(Lisa & Hasyim, 2018). Keluhan nyeri ini sering terjadi di antara tulang rusuk dan lipatan bokong, biasanya disertai nyeri 

pada satu atau kedua kaki dan beberapa orang dengan keluhan low back pain memiliki hubungan neurologis (sistem 

saraf) (Hartvisgen et al., 2018). 

 

Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan dengan melakukan pengisian kuesioner, diketahui banyak operator yang 

mengalami keluhan low back pain karena posisi operator yang tidak ergonomi seperti keadaan yang cenderung condong 

ke depan dan ada juga yang condong kebelakang. Hal ini dikarenakan sandaran kursi yang terlalu kedepan dan terlalu 

kebelakang serta minimnya pergerakan didalam unit alat berat. 

 

Menurut Suma’mur (2013), penggunaan peralatan yang tidak sesuai dengan kondisi pekerjaan akan berpengaruh pada 

kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. Kondisi yang bersifat statis, berlangsung lama dan secara terus menerus  

dalam mengemudi dapat menimbulkan kelelahan sampai rasa nyeri pada otot yang dapat menimbulkan keluhan low back 

pain (Rina et al., 2016). 

 

Selain itu, kewajiban kerja selama 11 jam sehari menuntut operator untuk memiliki fisik yang prima. Waktu kerja yang 

panjang biasanya kurang efisien, bahkan menurunkan produktivitas seseorang serta menyebabkan kelelahan, penyakit 

dan dapat berakibat pada kecelakaan kerja. 

 

Keluhan Low Back Pain 

Tidak Mengalami 

Mengalami 

  

15 

30 

33.3 

66.7 

Total 45 100.0 
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Dalam seminggu biasanya seseorang dapat bekerja dengan produktif selama 40-50 jam. Jumlah 40 jam kerja dapat 

dihitung 5 sampai 6 hari kerja tergantung sektor industri. Lebih dari itu maka dapat menimbulkan hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti meningkatnya intensitas keluhan low back pain (Simanihuruk, 2018). 

 

3.4 Analisis Bivariat 

 

Tabel 2 : Hubungan Stress Kerja dengan Keluhan Low Back Pain pada Operator Alat Berat 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 45 responden yang mengalami keluhan low back pain dengan kategori stress 

berat sebanyak 24 orang (53.3%) dan kategori stress sedang sebanyak 6 orang (13.3%). Sedangkan responden yang tidak 

mengalami keluhan low back pain pada kategori stress sedang sebanyak 8 orang (17.8%) dan pada kategori stress berat 

sebanyak 7 orang (15.6%).  

Hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,039 (p<0,05), berarti H0 ditolak dan Ha diterima maka 

dapat disimpulkan bahwa stress kerja memiliki hubungan dengan keluhan low back pain pada Operator Alat Berat. 

Menurut Purnamasari (2010) menyatakan low back pain dapat disebut dengan sakit pinggang yang dapat mengakibatkan 

rasa nyeri  atau sakit antara tulang rusuk bawah dan atas kaki. Ketidaknyamanan pada pinggang dapat disebabkan karena 

aktivitas yang dilakukan dengan sikap duduk dan gerakan yang berulang (Arwinno, 2018). 

 

Salah satu faktor risiko terjadinya low back pain adalah faktor psikologi. Meskipun sikap atau posisi tubuh dapat 

memperparah rasa sakit, namun beban psikologis seperti stress emosional yang dapat menyebabkan ketegangan fisik dan 

menimbulkan rasa nyeri pada kepala, bagian atas bahu, serta punggung bawah (Arumsari et al., 2016). Faktor stress kerja 

merupakan ketidakmampuan pekerja dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang membuat perasaan tertekan dalam 

menghadapi pekerjaan (Purwaningtyas, 2019).  

 

Odds Ratio dari penelitian ini adalah 4.6, yang berarti  bahwa resiko operator yang memiliki stress kerja untuk mengalami 

low back pain adalah 4.6 kali lebih besar daripada operator yang tidak memiliki stress kerja. Atau dengan kata lain, 

semakin stress seseorang maka akan lebih mudah mengalami low back pain. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di perusahaan ini didapatkan perubahan jumlah karyawan yang berkurang selama pandemi, 

hal ini dapat meningkatkan beban kerja sehingga menimbulkan stress kerja. Adanya beban kerja yang berlebih pada 

operator yang mempunyai kewajiban kerja selama 11 jam sehari menuntut operator untuk memiliki fisik yang prima. 

Menurut Suma’mur (2009), umumnya lama seseorang bekerja sekitar 6-8 jam per hari. Sisanya (16-18 jam) digunakan 

untuk kehidupan dalam sebuah keluarga, masyarakat, istirahat, tidur, dan lainnya. Selain itu kondisi lingkungan yang 

buruk, serta faktor pekerjaan yang menjadi aktivitas sehari-hari di pertambangan dapat membuat operator merasa lelah dan 

jenuh yang akan berdampak pada timbulnya stres kerja. 

Kondisi pekerjaan yang juga menuntut tanggung jawab yang besar, lingkungan maupun terhadap diri sendiri sehingga 

keadaan tersebut dapat menimbulkan tekanan yang mengakibatkan stress pada pekerja. Faktor emosi seseorang pada 

pekerjaan juga dapat mempengaruhi terjadinya low back pain pada pekerja (Puspitasari & Rindu, 2017). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor stress kerja dapat berpengaruh terjadinya low back pain yang berarti 

seringnya operator alat berat mengalami stress kerja, maka akan akan semakin besar operator terkena low back pain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa operator yang mengalami low back pain lebih sering mengalami stress kerja (43%) 

daripada kelompok yang tidak mengalami low back pain Basuki (2009) dalam (Bilondatu, 2018). 

Selain itu, dalam penelitian yang ditunjang oleh Licon menyebutkan bahwa stress dapat menyebabkan nyeri sehingga otot 

menjadi tegang yang dapat mengakibatkan nyeri kuduk, kepala, atau punggung. Stress juga berkontribusi untuk terjadinya 

 

Kategori Stress 

Kerja 

Keluhan Low Back Pain  

Total  

 

P 

value 

 

Tidak 

Mengalami 

Mengalami  

 n % N % n %  

 

0,039 

 

Stress Sedang 

Stress Berat 

8 

7 

17.8% 

15.6% 

6 

24 

13.3% 

53.3% 

14 

31 

31.1% 

68.9% 

 

Total 15 33.3% 30 66.7% 45 100.0%  
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nyeri punggung bagian bawah. Lincon menyimpulkan bahwa faktor psikologi kerja mempunyai peranan yang bermakna 

dalam masalah nyeri pinggang. Faktor psikologi kerja antara lain adalah kepuasan kerja, tugas yang monoton, dan stress 

(Wulandari et al., 2017). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arumsari et al., 2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara stress dengan low back pain dengan nilai signifikansi sebesar 0,004, dimana responden lebih banyak menderita 

stress dengan kategori sedang dan tinggi. Semakin tinggi tingkat stress seseorang maka semakin tinggi nyeri low back 

pain. Jadi stress merupakan faktor yang paling kuat dalam meningkatnya intensitas nyeri punggung bawah. 

4 KESIMPULAN 

Dari 45 responden didapatkan mayoritas operator pada tingkat stress berat sebanyak 31 orang (68.9%) dan pada tingkat 

stress sedang sebanyak 14 orang (31.1%). Terdapat 15 operator alat berat (33.3%) yang tidak mengalami keluhan low back 

pain dan 30 operator alat berat (66.7%) yang mengalami keluhan low back pain. Terdapat hubungan antara Stress Kerja 

dengan Keluhan Low Back Pain pada Operator Alat Berat di PT.Kutai Bara Abadi dengan nilai p value = 0,039 (𝛼 = 0,05) 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Menggunakan waktu luang untuk berisitirahat saat jam kerja dengan mereganggakan otot-otot agar tidak kaku saat bekerja 

dalam waktu yang lama dan dalam posisi tertentu. Menindaklanjuti kebijakan dan penyelenggaraan kesehatan dan 

keselamatan kerja guna menurunkan risiko stress kerja dan keluhan low back pain, diantaranya: (1). Melakukan 

pengendalian terkait pencegahan low back pain, (2). Memberikan edukasi terkait low back pain sehingga setiap tenaga 

kerja di area pertambangan paham dengan bahaya low back pain dan cara pencegahan yang efektif, (3). Penyegaran dengan 

komunikasi yang harmonis dan refreshing berupa wisata sehingga dapat menciptakan suasana yang harmonis dalam 

pekerjaan guna mengurangi stress kerja, dan (4).  Ketersediaan pemeriksaan kesehatan (MCU) secara rutin atau psikiater 

guna mengatasi keparahan penyakit dan stress akibat kerja  
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